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A. Latar Belakang Masalah

Pada saat ini dunia telah memasuki era baru, yakni era revolusi industri 4.0
atau revolusi digital dimana teknologi informasi telah menjadi basis dalam
kehidupan manusia. Schlechtendahl, dkk (2015: 143) menekankan definisi kepada
unsur kecepatan dari ketersediaan informasi, yaitu sebuah lingkungan industri di
mana seluruh entitasnya selalu terhubung dan mampu berbagi informasi satu
dengan yang lain. Pengertian yang lebih teknis disampaikan oleh Khan (2016: 442)
bahwa Industri 4.0 adalah integrasi dari Cyber Physical System (CPS) dan Internet
of Things and Services (10T dan loS) ke dalam proses industri meliputi manufaktur
dan logistik serta proses lainnya.

Industri 4.0 memiliki dampak pada hampir seluruh aspek kehidupan manusia,
termasuk pendidikan. Maka dalam dunia pendidikan pun muncul istilah
“Pendidikan 4.0”. Pendidikan 4.0 adalah istilah umum yang digunakan para ahli
pendidikan untuk menggambarkan berbagai cara untuk mengintegrasikan teknologi
cyber baik secara fisik maupun tidak ke dalam pembelajaran (Priatmoko, 2018: 2).

Pendidikan seringkali diartikan dan dimaknai secara berbeda bergantung
pada sudut pandang dan teori yang dipegangnya. Dewey (2003: 69) menjelaskan
bahwa pendidikan adalah proses pembentukan kecakapan- kecakapan fundamental
secara intelektual dan emosional ke arah alam dan sesama manusia. Di samping itu,
Ki Hajar Dewantara mengartikan pendidikan sebagai daya upaya untuk memajukan
budi pekerti, pikiran serta jasmani anak, agar dapat memajukan kesempurnaan
hidup yaitu hidup dan menghidupkan anak yang selaras dengan alam dan
masyarakat (Nurkholis, 2013: 26). Menurut UU No. 12 Tahun 2012 Pasal 1
menjelaskan bahwa:

“Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara”.



Pendidikan dan pengembangan merupakan dua konsep yang berbeda, tetapi
memiliki keterkaitan antara satu sama lain. Pengembangan dapat dilakukan melalui
pendidikan, sehingga pendidikan menjadi wahana bagi pengembangan. Pendidikan
memerlukan SDM yang kompeten sebagai aset bagi proses pengembangan dan
SDM yang kompeten tersebut dicapai melalui proses pengembangan (Ningrum,
2009: 2). Perguruan Tinggi memiliki konstribusi yang cukup besar dalam
meningkatkan sumber daya manusia (SDM) di sebuah negara (Nurhagim, dkk.,
2015: 154).

Ikhtiar mewujudkan pendidikan tinggi yang mampu melahirkan lulusan yang
memiliki sikap, pengetahuan, dan keterampilan yang sesuai dengan harapan
masyarakat dan dunia kerja terus diupayakan. Lahirnya PP No. 08 Tahun 2012
tentang Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia berupaya mendekatkan dunia
pendidikan dengan pelatihan kerja dan pengalaman kerja (Dirjen Pendis, 2018: 1).
Tujuan dari Peraturan Presiden tersebut adalah menyandingkan, menyetarakan, dan
mengintegrasikan antara bidang pendidikan dan bidang pelatihan kerja serta
pengalaman kerja dalam rangka pemberian pengakuan kompetensi kerja sesuai
dengan struktur pekerjaan di berbagai sektor (Dirjen Kemenristekdikti, 2015: 3).

Pendidikan tidak terlepas dari pembelajaran dan penilaian. Munib (2004: 26)
mengemukakan bahwa pembelajaran merupakan aktivitas yang paling penting
dalam keseluruhan aspek pendidikan. Pembelajaran merupakan suatu usaha untuk
mengadakan perubahan terhadap diri; manusia baik  berupa pengetahuan, sikap,
maupun keterampilan. Melalui proses | pembelajaran, tujuan pendidikan akan
tercapai dalam bentuk perubahan perilaku peserta didik. Dewi (2018: 44)
mengemukakan bahwa keberhasilan dunia pendidikan tidak terlepas dari
penggunaan metode pembelajaran. Metode pembelajaran merupakan akumulasi
konsep-konsep mengajar dan konsep belajar, contohnya seperti metode
pembelajaran praktikum.

Praktikum merupakan kegiatan pembelajaran yang bertujuan agar peserta
didik mendapat kesempatan untuk menguji dan mengaplikasikan teori dengan
menggunakan fasilitas laboratorium maupun di luar laboratorium (Rustaman,

2005: 135). Praktikum yang dilakukan di perguruan tinggi pada umumnya



ditujukan untuk mendukung perkuliahan yakni agar mahasiwa memperoleh
pengalaman belajar yang konkrit, sebagai suatu sarana untuk mengkonfirmasi
miskonsepsi yang dimiliki peserta didik, serta dalam usahanya mengkonstruksi
pengetahuan baru (Hodson, 2006: 115).

Salah satu mata kuliah di Lembaga Pendidikan Tenaga Kependidikan (LPTK)
di Jawa Barat yang didukung kegiatan praktikum adalah Botani Phanerogamae,
salah satu sub materi pada mata kuliah ini adalah materi eudicots. Adapun tujuan
dari praktikum Botani Phanerogamae materi eudicots yakni mahasiswa mampu
merinci dan membandingkan ciri khas dari tumbuhan eudicots. Selain itu,
diharapkan mahasiswa juga mendapatkan pengalaman belajar melalui
pengumpulan informasi mengenai ciri-ciri tumbuhan eudicots; mendiskusikan
dasar pengelompokkan APG (Angiosperm Phylogenetics Group) berdasarkan ciri
teramati serta mengkomunikasikan hasil diskusi tersebut secara lisan dan tulisan.
Kegiatan praktikum diakhiri dengan pembuatan laporan, untuk selanjutnya
dilakukan penilaian terhadap laporan tersebut (RPKPS Botani phanerogamae).

Penilaian merupakan faktor penting lainnya dalam pendidikan. Istilah
penilaian (assessment) biasanya mengacu pada berbagai informasi yang
dikumpulkan dan disintesis oleh pendidik tentang peserta didik dan ruang kelas
mereka. Informasi ini dapat dikumpulkan baik secara formal maupun informal
(Arends, 2012: 217). Penilaian merupakan suatu cara agar proses belajar mengajar
dapat lebih efektif dengan.memahami tentang:apa yang peserta didik ketahui dan
tidak diketahuinya. Penilaian berkaitan dengan mengukur hasil belajar, melaporkan
pencapaian peserta didik, mendiagnosis kesalahpahaman untuk membantu peserta
didik agar dapat belajar dengan lebih efektif (Ramsden, 2003: 177). Pada intinya,
tujuan dari penilaian adalah untuk menyediakan umpan balik baik bagi pendidik
maupun peserta didik selama pembelajaran berlangsung, yang diharapkan umpan
balik ini mampu memperkecil perbedaan antara kemampuan peserta didik dengan
kompetensi yang diharapkan (Haritage, 2008: 2).

Asesmen dibedakan menjadi asesmen sumatif dan asesmen formatif
tergantung pada kapan informasi dikumpulkan dan bagaimana informasi itu

digunakan. Penilaian sumatif dilakukan pada akhir pembelajaran untuk menentuka



tingkat prestasi peserta didik atau seberapa baik Kinerja suatu program (Amua-
Seyki, 2016: 1). Penilaian formatif dikumpulkan sebelum atau selama pengajaran
yang dimaksudkan untuk memberi tahu pendidik tentang pengetahuan dan
keterampilan peserta didik mereka serta untuk membantu dalam perencanaan.
Informasi dari penilaian formatif tidak digunakan untuk tujuan evaluatif melainkan
untuk membuat penilaian tentang pekerjaan peserta didik (Arends, 2012: 217).

Tujuan dari penilaian formatif yakni adanya kemajuan belajar (learning
progression). Masters dan Forster (1996: 3) menyatakan learning progression
sebagai sebuah gambaran jalan yang biasanya diikuti peserta didik ketika mereka
belajar yang meliputi deskripsi keterampilan, pemahaman, dan pengetahuan dalam
urutan di mana mereka biasanya berkembang. Salinas (2009: 2) mengemukakan
bahwa definisi tersebut menyiratkan kata “progres”, yakni urutan pembelajaran
mendasar untuk meningkatkan pengalaman dalam berpikir, apakah maju menuju
pengetahuan ahli atau menggeneralisasikan pemahaman konseptual.

Beberapa elemen penting dari learning progression yakni adanya gagasan
belajar sebagai perkembangan atau sesuatu yang terjadi seiring waktu dan
pentingnya pengajaran dalam memfasilitasi pergerakan peserta didik di seluruh
kontinum belajar ketika pemikiran dan pemahaman konseptual mereka berkembang
(Shavelson dan Kurpius, 2012: 15). Learning progression memberikan potensi
besar sebagai dasar penilaian formatif. Penilaian berdasarkan learning progression
dapat memberikan informasi »yang lebih. mudah ditafsirkan, memungkinkan
pendidik untuk membuat keputusan yang lebih baik dan memberikan informasi
yang lebih tepat tentang kebutuhan peserta didik dan tanggapan instruksional
(Kobrin, 2015: 61).

Berdasarkan wawancara yang dilakukan dengan dosen pengampu matakuliah
botani phanerogamae mengenai jenis asesmen yang digunakan pada kegiatan
praktikum ini diantaranya penilaian kinerja, penilaian portofolio dan penilaian tes
tertulis. Penilaian kinerja didapatkan dari hasil pengamatan dosen terhadap aktivitas
mahasiswa sebagaimana yang terjadi selama praktikum. Penilaian biasanya
digunakan untuk menilai kemampuan mahasiswa dalam diskusi atau aktivitas lain

yang dapat diamati. Penilaian portofolio didapatkan dari jurnal dan laporan hasil



praktikum. Menurut Lubis (2016: 565) penilaian portofolio memungkinkan adanya
umpan balik karena karya yang terekam dalam arsip kinerja tidak hanya
dikumpulkan lalu selesai begitu saja namun akan dianalisis secara kolaboratif
dengan melibatkan dosen dan mahasiswa serta dapat digunakan untuk memantau
perkembangan dan mendiagnosa kesulitan belajar mahasiswa.

Informasi lain yang diperoleh berdasarkan hasil wawancara, kelengkapan
instrumen penilaian yang dimiliki pun sudah lengkap dan baik. Namun karena
banyaknya laporan yang perlu diperiksa menyebabkan proses penilaian laporan
belum terlaksana secara maksimal di mana penilaian lebih bersifat umum tidak
melihat aspek-aspek yang spesifik dalam penyusunan laporan tersebut. Selain itu,
mahasiswa kurang mengeksplorasi kreativitasnya dalam hal penulisan isi laporan.
Lukitasari (2014: 23) mengemukakan bahwa dengan pengerjaan laporan praktikum
yang kurang mendapatkan masukan baik berupa evaluasi atau komentar untuk
perbaikan, mahasiswa mengerjakan tugas hanya sebagai bentuk rutinitas tanpa
menyadari potensi tugas tersebut bagi pengembangan kemampuan dirinya.

Asesmen portofolio elektronik dapat dijadikan sebagai salah satu asesmen
alternatif dalam pelaksanaan praktikum ini. Penilaian portofolio merupakan salah
satu bentuk penilaian autentik yang disyaratkan dalam Kurikulum PTKI yang
mengacu pada KKNI dan SNPT (Dirjen Pendis, 2018: 49). Portofolio merupakan
satu cara agar dalam diri peserta didik tumbuh kepercayaan diri bahwa dia mampu
mengerjakan tugas. Dengan tumbuhnya kepercayaan diri tersebut, diharapkan dapat
memotivasi peserta didik untuk mencari pengetahuan dan pemahaman sendiri serta
berkreasi dan terbuka terhadap ide-ide baru yang mereka dapatkan dalam kegiatan
pembelajaran (Ibrahim dan Wargahadibrata, 2016: 202-203).

Asesmen portofolio elektronik ini sangat bermanfaat dalam arti bahwa
peserta didik diberikan kesempatan untuk merefleksikan perkembangan,
pertumbuhan, dan kemajuan mereka dari waktu ke waktu. Selain itu, asesmen ini
juga menawarkan kesempatan kepada pendidik untuk memikirkan masalah peserta
didik mereka secara komprehensif (Syafei, 2012: 207). Penilaian portofolio
elektronik ini pun memungkinkan peserta didik untuk berpikir kritis, menjadi

pembelajar yang aktif, dan mandiri. Menjadi pembelajar mandiri artinya peseta



didik dapat mengambil tanggung jawab untuk pembelajaran mereka sendiri. Peserta
didik secara aktif terlibat dalam pekerjaan mereka dan mereka memahami tujuan
melakukannya (Kaur, 2013: 96).

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan di atas, maka kajian ini akan
difokuskan pada Penggunaan Asesmen Portofolio Elektronik untuk Menilai
Learning Progression Mahasiswa Pendidikan Biologi dalam Perkuliahan

Praktikum Botani Phanerogamae.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, maka diperoleh
permasalahan yang dirumuskan sebagai berikut:
1. Bagaimana learning progression mahasiswa setelah penerapan asesmen
portofolio elektronik pada materi eudicots?
2. Bagaimana efektivitas asesmen portofolio elektronik terhadap learning
progression mahasiswa pada materi eudicots?
3. Bagaimana tanggapan mahasiswa terhadap penerapan asesmen
portofolio elektronik pada materi eudicots?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan di atas, maka tujuan
yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Mendeskripsikan- learning progression' mahasiswa setelah penerapan
asesmen portofolio elektronik pada materi eudicots.
2. Mendeskripsikan efektivitas asesmen portofolio elektronik terhadap
learning progression mahasiswa pada materi eudicots.
3. Mendeskripsikan respon mahasiswa terhadap pembelajaran dengan

menggunakan asesmen portofolio elektronik pada materi eudicots.

D. Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini secara teoritis yakni melalui
penelitian ini diharapkan dapat memperkaya dan menambah khazanah keilmuan



tentang aplikasi penilaian portofolio guna meningkatkan kualitas penilaian
khususnya pada kegiatan perkuliahan praktikum botani phanerogamae.

Adapun manfaat praktis yang diharapkan dalam penelitian ini, yakni:

1. Bagi Mahasiswa

a.  Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan learning
progression mahasiswa khususnya pada kegiatan praktikum botani
phanerogamae materi eudicots.

b. Dengan adanya umpan balik dapat melatih mahasiswa untuk
senantiasa memperbaiki kekurangannya selama pembelajaran.

c.  Memberikan pengalaman mahasiswa melakukan penilaian dengan
teknik penilaian teman sejawat dan penilaian diri.

d.  Memberikan kebermaknaan dalam kegiatan praktikum dan juga
proses penilaian.

2. Bagi Pendidik

a.  Diharapkan dapat mendukung aktivitas dosen pengampu mata
kuliah dalam upaya untuk mengevaluasi letak kelemahan
mahasiswa pada kegiatan perkuliahan praktikum botani
phanerogamae.

b.  Diharapkan dari hasil penelitian ini dapat menghasilkan perangkat
penilaian yang sesuai dengan tujuan pembelajaran dan sebagai
bahan. pertimbangan ;bagi idosen khususnya asisten praktikum
botani phanerogamae untuk. dijadikan dasar penilaian dalam
praktikum.

3. Bagi Instansi Pendidikan

a. Memberikan masukan terhadap instansi terkait dalam
melaksanakan proses penilaian untuk menentukan keberhasilan
belajar peserta didik dalam mencapai tujuan kurikulum.

4. Bagi Peneliti

a. Menambah khasanah keilmuan tentang penggunaan berbagai

penilaian dalam pembelajaran.



E.

b.  Memberikan gambaran dan informasi mengenai pelaksanaan
penilaian portofolio elektronik pada kegiatan perkuliahan
praktikum botani panerogamae.

c.  Memberikan gambaran mengenai penerapan penilaian teman
sejawat untuk menilai kerjasama mahasiswa dalam kegiatan

praktikum.

Ruang Lingkup dan Batasan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah dan tujuan penelitian yang telah diuraikan,

untuk menjaga agar fokus permasalahan tidak meluas, maka ruang lingkup

permasalahan dibatasi sebagai berikut:

1.

Penggunaan asesmen portofolio elektronik (e-portfolio assessment) yang
dimaksud dalam penelitian ini adalah proses penilaian berkelanjutan yang
didasarkan pada kumpulan hasil kerja mahasiswa dengan cara
mengumpulkan softfile tugas laporan praktikum dan dilakukan perbaikan
sebanyak satu kali. Penilaian portofolio dilakukan dengan menilai portofolio
awal dan menilai portofolio perbaikan setelah mendapatkan komentar.
Learning progression dilihat dari peningkatan nilai yang didapatkan
mahasiswa pada tugas portofolio yang diberikan. Adapun portofolio
elektronik yang dimaksud berupa jurnal praktikum, laporan praktikum,
penilaian teman sejawat, dan penilaian diri.

Pembelajaran yang dilaksanakan terbatas pada praktikum botani
phanerogamae materi  Eudicots. Eudicots merupakan kumpulan
angiospermae yang memiliki tricolpate sebagai ciri apomorphy. Tricolpate
sendiri merupakan derivat dari serbuk sari yang memiliki tiga lubang,
berjarak sama dan kira-kira sejajar dengan sumbu polar butir. Eudicots terdiri
dari kelompok tumbuhan rosids (fabids & malvids) dan Asterids (lamiids dan

campanuliids).



F.  Kerangka Pemikiran

Kurikulum perguruan tinggi yang mengacu pada KKNI dan SNPT
merupakan tanggapan dari pembelajaran abad 21, dengan harapan kelak pada
gilirannya dapat menghasilkan lulusan yang siap menghadapi dan memiliki peluang
memenangkan tantangan kehidupan yang semakin kompleks di abad ke-21 ini
(Dirjen Kemenristekdikti, 2019: 1). Pembelajaran abad ke-21 mencerminkan empat
tujuan pembelajaran (4C) yang mengacu pada bagian dari pembelajaran yang harus
yaitu berpikir Kritis, kreativitas, komunikasi, dan kolaborasi (Sipayung, dkk., 2018:
440). Pembelajaran berbasis keterampilan abad 21 diterapkan dengan harapan
bahwa pendidikan dapat mempersiapkan mahasiswa untuk menguasai berbagai
keterampilan tersebut melalui proses perkuliahan agar menjadi pribadi yang unggul
(Ariyansyah, 2018: 1).

Kegiatan praktikum sering dikaitkan dengan kegiatan pembelajaran sains
yang dilakukan mahasiswa di laboratorium. Praktik ini merupakan salah satu
bentuk kegiatan belajar mengajar yang dimaksudkan untuk memantapkan
penguasaan materi yang bersifat aplikatif (Sadjati, 2013: 47). Kegiatan
laboratorium dapat membangkitkan minat belajar dan memberikan bukti-bukti bagi
kebenaran teori atau konsep-konsep yang telah dipelajari sehingga teori atau konsep
tersebut menjadi lebih bermakna pada struktur kognitif peserta didik. Selain itu,
kegiatan laboratorium merupakan sarana untuk menerapkan dan mengembangkan
keterampilan proses sains. (Hidayah, 2014: 21). Penerapan keterampilan proses
sains sekaligus pengembangan sikap ilmiah yang mendukung proses pengetahuan
dalam diri peserta didik sangat dimungkinkan dalam kegiatan praktikum, sehingga
dalam pelajaran Biologi, praktikum memiliki kedudukan yang sangat penting
karena peserta didik dilatih untuk mengembangkan semua inderanya
(Suryaningsih, 2017: 50).

Rumusan kemampuan dalam KKNI dinyatakan dalam istilah “capaian
pembelajaran” (learning outcome), kemampuan tersebut tercakup di dalamnya atau
merupakan bagian dari capaian pembelajaran (CP) (Dirjen Pendis, 2018: 2).
Capaian pembelajaran adalah suatu ungkapan tujuan pendidikan, yang merupakan

suatu pernyataan tentang apa yang diharapkan diketahui, dipahami, dan dapat



dikerjakan oleh peserta didik setelah menyelesaikan suatu periode belajar. Capaian
pembelajaran merupakan kemampuan yang diperoleh melalui internalisasi
pengetahuan, sikap, keterampilan, kompetensi, dan akumulasi pengalaman kerja
(Dirjen Kemenristekdikti, 2015: 1).

Mata kuliah Botani Phanerogamae materi Eudicots di dalamnya membahas
konsep dan prinsip-prinsip klasifikasi, nomenklatur/tatanama, identifikasi,
deskripsi, dan perikehidupan (filogenetika evolusioner) tumbuhan eudicots, serta
pemanfaatannya dalam kehidupan sehari-hari. Adapun kompetensi akhir capaian
praktikum pada materi eudicots adalah merinci dan membandingkan ciri khas
kelompok clade Eudicots. Selain itu, diharapkan mahasiswa juga mendapatkan
pengalaman belajar melalui pengumpulan informasi mengenai ciri-ciri kelompok
tumbuhan Rosids (Fabids & Malvids) dan Asterids (Lamiids dan Campanuliids);
mendiskusikan dasar pengelompokkan APG (Angiosperm Phylogenetics Group)
berdasarkan ciri teramati serta mengkomunikasikan hasil diskusi tersebut secara
lisan dan tulisan (RPKPS Botani phanerogamae).

Berdasarkan deskripsi di atas, diperlukan berbagai asesmen yang dapat
mengases semua kemampuan yang dideskripsikan pada deskripsi mata kuliah
Botani Phanerogamae. Beberapa bentuk dari asesmen alternatif telah lama
diterapkan pada mata kuliah ini dalam upaya mengases kemampuan mahasiswa,
diantaranya: membuat jurnal dan laporan praktikum. Zainul (2001: 3)
mengemukakan bahwa  asesmen: alternatif. diartikan . sebagai pemanfaatan
pendekatan non-tradisional untuk ‘memberi penilaian kinerja atau hasil belajar
mahasiswa. Istilah non-tradional yang digunakan dalam konteks ini adalah tes
kertas dan pensil (pencil dan paper test) atau tes baku yang menggunakan perangkat
tes objektif. Setiani (2001: 254) juga mengungkapkan bahwa asesmen alternatif
dianggap sebagai upaya untuk mengintegrasikan kegiatan pengukuran hasil belajar
dengan keseluruhan proses pembelajaran. Melalui asesmen alternatif ini proses
pengukuran hasil belajar tidak lagi dianggap bagian terpisah dari proses
pembelajaran. Salah satu bentuk dari asesmen alternatif yakni asesmen portofolio.

Ketika istilanh "portofolio™ diterapkan untuk tujuan pendidikan, hal ini

merujuk pada sekumpulan bahan yang dikumpulkan oleh peserta didik atau orang
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lain sebagai sarana untuk mengkomunikasikan minat dan kemampuan mereka
(Wesel dan Prop, 2008: 70). Portofolio menyediakan wadah yang kaya akan
dokumentasi informasi tentang kemajuan dan pertumbuhan seseorang yang dapat
dikompilasi dari waktu ke waktu. Harus diakui bahwa portofolio digunakan sebagai
metode penilaian alternatif untuk pengujian standar bukan hanya karena asesmen
ini memberikan informasi evaluasi sumatif, tetapi juga evaluasi formatif (Sandford,
2013: 217).

Portofolio elektronik atau e-portfolio, sebuah adaptasi dari portofolio berbasis
kertas yang memanfaatkan berbagai media elektronik serta tautan ke sumber
eksternal (Milman, 2005: 374). Portofolio elektronik memiliki sejumlah
keunggulan termasuk kemampuan untuk menyimpan, mengatur dan menyusun
ulang konten dengan cepat dan mudah; kemampuan mereka untuk berkolaborasi;
potensi pengembangan keterampilan manajemen informasi, pengorganisasian diri,
perencanaan, dan presentasi (Bhattacharya, 2007: 19).

Asesmen protofolio elektronik berkonstribusi untuk mendukung dan
mendorong pembelajaran mandiri, diarahkan, dan individual. Hal ini
memungkinkan peserta didik untuk merefleksikan pembelajaran, kinerja, dan
prestasi mereka (Yastibas, 2015: 6). Tujuan menggunakan penilaian portofolio
elektronik adalah untuk melengkapi penilaian tradisional yang kurang efisien dalam
mengukur kemampuan peserta didik untuk mengumpulkan informasi yang relevan
atau menyajikan argumen. secara; cerdas. dan | kurang, sensitif terhadap
pengembangan individu (Muhammad, dkk., 2017: 994).

File portofolio akan memberikan umpan balik (feedback), baik kepada
pendidik maupun kepada peserta didik. Bagi pendidik, file yang berisi prestasi
peserta didik ini akan memberikan masukan untuk penilaian proses, terutama dalam
memperbaiki strategi, metode dan manajemen pembelajaran (Arifin, 2011: 198).
Melalui analisis file portofolio, pendidik dapat mengetahui potensi, karakter,
kelebian, dan kekurangan peserta didik. Bagi peserta didik, file ini dapat menjadi
dasar pijakan untuk mengoreksi dan memperbaiki kelemahan serta kekurangannya
dalam proses pembelajaran maupun penugasannya tentang suatu pokok bahasan
(Efendi, 2017: 155).
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Kelebihan dari penilaian portofolio elektronik, antara lain:

a.  Menghargai perkembangan/ kemajuan belajar yang dialami peserta didik.
b.  Mendokumentasikan proses pembelajaran yang berlangsung.

c.  Bertukar informasi dengan orang tua /wali dan pendidik lain.

d.  Meningkatkan efektivitas proses pengajaran (Tsauri, 2009: 63).

e.  Merefleksikan kesanggupan mengambil resiko dan melakukan eksperimen.

f. Membina dan mempercepat pertumbuhan konsep diri positif pada peserta
didik.
g.  Meningkatkan kemampuan melakukan refleksi diri (Surapranata, 2004: 12).
Seperti yang telah diuraikan di atas, bahwa salah satu kelebihan dari asesmen
portofolio elektronik adalah kemajuan dalam belajar (learning progression). Steven
(2013: 382) mengungkapkan bahwa learning progression mewakili seperangkat
keterampilan atau pengetahuan yang diurutkan secara berurutan dari yang paling
sederhana sampai yang paling kompleks hingga bagaimana mayoritas peserta didik
dapat memperoleh keterampilan dan pengetahuan itu. Taylor (2013: 1) juga
mengemukakan learning progression biasanya dikembangkan melalui analisis
mundur dengan terlebih dahulu mengidentifikasi titik akhir dan kemudian langkah-
langkah atau keterampilan yang diperlukan untuk beralih dari yang pendekatan
yang paling sederhana ke pendekatan lanjutan.
Disamping kelebihan, asesmen portofolio ini juga memiliki beberapa
kelemahan, diantaranya;
a.  Hasil penilaian menunjukkan korelasi-antara nilai portofolio dengan tes
tertulis rendah.
b.  Portofolio mungkin bukan murni karya peserta didik sendiri.
c.  Memakan waktu dan tenaga bagi pendidik untuk mengoreksi tugas portofolio
(Sukanti, 2010: 39).

12



Analisis Kurikulum dan Capaian Perkuliahan Praktikum
Mata Kuliah Botani Phanerogamae Materi Eudicots

v v
/ \ ﬁ(ompetensi akhir capaian perkuliahan praktikumx
Tujuan pembelajaran : Merinci dan membandingkan ciri khas Clade Eudicots
Melalui ~ kegiatan  praktikum (Rosids dan Asterids). Indikator:
mahasiswa mampu menganalisis dan 1. Mengumpulkan informasi mengenai ciri-ciri
mengkomunikasikan hasil kelompok tumbuhan Rosids Clade Eudicots (Rosids
pengamatan dan Asterids).
2. Mendiskusikan dasar pengelompokan APG
\ / berdasarkan ciri teramati.
3. Mengkomunikasikan hasil diskusi secara lisan dan

K tulisan

v

[ Electronic Outcome ]
|

v v
[ Jurnal praktikum, laporan praktikum, peer } [ Ujian praktikum ]
dan self assessment
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[ Diases dengan asesmen portofolio elektronik ]
' !
[ Kelebihan dan kelemahan ]
v v

Penilaian proses
perubahan
kemampuan
peserta didik

1
2.
3

2.

ﬁelebihan : \
idik

. Dapat menghargai proses pembelajaran hasil belajar pesertad

Mendokumentasikan proses pembelajaran yang berlangsung

. Bertukar informasi dengan orang tua /wali, peserta didik dan
pendidik

. Meningkatkan efektivitas proses pengajaran

Dapat membina dan mempercepat pertumbuhan konsep diri pada

peserta didik (Tsauri, 2009: 63).

Kelemahan :

Hasil penilaian menunjukkan korelasi antara nilai portofolio

dengan tes tertulis rendah

Portofolio mungkin bukan murni karya peserta didik sendiri

3. Memakan waktu dan tenaga bagi pendidik untuk mengoreksi
\tugas portofolio (Sukanti, 2010: 39). /

Gambar 1.1 Kerangka Pemikiran
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G. Hasil Penelitian Terdahulu

Penelitian mengenai asesmen portofolio atau asesmen portofolio elektronik
ini telah banyak dilakukan di berbagai negara dan banyak pula hasil yang telah
dipublikasikan dalam jurnal-jurnal penelitian. Beberapa jurnal yang memiliki
relevansi dengan penelitian ini diantaranya pada jurnal karya Buzzetto-More (2010)
menyatakan bahwa asesmen portofolio elektronik merupakan mekanisme yang
paling efektif dan efisien dalam mendorong peserta didik untuk merefleksikan
proses belajar mereka sendiri di mana ketercapaian tujuan pembelajaran mengalami
peningkatan sebesar 64% dan kualitas tugas portofolio mengalami peningkatan
sebesar 68%.

Karami, dkk (2019) mengemukakan 77% peserta didik memiliki sikap positif
terhadap implementasi portofolio elektronik. Analisis data menunjukkan bahwa
faktor-faktor yang mendasaru sikap positif peserta didik adalah aksesibilitas
portofolio elektronik, dapat disimpan dalam satu tempat, kenyamanan, dan umpan
balik yang dapat mereka terima melalui portofolio elektronik.

Gloria dan Sudarmin (2018) mengemukakan bahwa asesmen formatif melalui
tahapan pembelajaran UbD memiliki korelasi yang positif dengan nilai pemahaman
mahasiswa. Hasil uji regresi dihasilkan R2 =0.547, menunjukkan bahwa tingkat
pengaruh komponen asesmen formatif yaitu feedback, peer-assessment, dan self-
assessment terhadap pemahaman UbD mahasiswa sebesar 54.7%.

Anggraini (2015) mengungkapkan bahwa terdapat pengaruh yang positif dari
pemberian umpan balik terhadap hasil belajar dan self-efficacy peserta didik dengan
besar pengaruh terhadap hasil belajar 0,936 (tinggi) dan besar pengaruh
terhadap self-efficacy 0,504 (sedang). Selain itu, terdapat hubungan yang positif
antara self-efficacy dan hasil belajar siswa yaitu sebesar 0,87 (sangat kuat).

Seruni dan Hikmah (2014) mengungkapkan bahwa hasil belajar dan minat
mahasiswa pada mata kuliah statistik dasar yang diberikan umpan balik segera lebih
tinggi dibandingkan mahasiswa yang diberikan umpan balik tertunda dengan nilai
Fhitung SEbESAr 59,2238.

Anugraheni (2017) mengungkapkan hasil penelitian yang menunjukkan

bahwa dengan proses belajar mengajar dengan menggunakan penilaian teman
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sejawat dapat meningkatkan hasil belajar dalam perkuliaha. Hal ini terbukti dengan
peningkatan hasil belajar ranah psikomotorik (keterampilan) dengan persentase
90,9% (sangat baik).

Shofiyah dan Wasis (2013) mengemukakan bahwa hasil belajar peserta didik
pada aspek kognitif, psikomotor, dan afektif pada kelas yang menerapkan self
assessment pada kegiatan praktikum lebih baik dengan nilai Fniwung Sebesar 3,15
(kognitif), 3,69 (psikomotor), 2,81 (afektif). Respon peserta didik setelah

diterapkannya self assessment sangat baik yakni sebesar 84,3%.
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